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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini terfokus pada penerapan metode yanbu’a dalam 

pembelajaran membaca Al-Quran santri di TPQ Al-Mubarokah. Untuk 

mengungkap subtansi penelitian ini diperlukan pengamatan yang mendalam 

dan dengan latar belakang yang alami. Dengan demikian pendekatan yang 

diambil adalah pendekatan kualitatif. “Penelitian kualitatif adalah prosedur 

peneliti yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.
1
 Moleong menambahkan: 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiyah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode ilmiyah.
2
  

 

Penelitian kualitatif memiliki beberapa ciri khusus yang 

membedakannya dengan penelitian lain. Menurut Zainal Arifin berdasarkan 

telaahnya dari pendapat beberapa pakar, ciri-ciri penelitian kualitatif 

terangkum sebagai berikut:
 3
 

1. Menggunakan latar alamiyah 

2. Instrument kuncinya adalah manusia 

                                                           
1
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakrya, 

2012), hal. 4 
2
 Ibid., hal. 6 

3
 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode…, hal. 144 
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3. Mengutamakan data langsung 

4. Menggunakan metode triangulasi 

5. Menganalisis data secara induktif 

6. Menggunakan purposive sumpling, yaitu sesuai dengan tujuan penelitian 

7. Mengutamakan data kualitatif (kata-kata atau gambar) 

8. Lebih mementingkan proses daripada hasil 

9. Memandang kenyataan sebagai suatu yang bersifat jamak 

10. Memungkinkan memperoleh data dan informasi yang unik, yang tidak 

biasanya terjadi 

11. Mencari makna dari latar belakang tingkah laku atau perbuatan 

12. Mengutamakan perspektif emik, yaitu mementingkan pandangan 

responden 

13. Mendefinisikan validitas, reliabilitas, dan objektivitas dalam dimensi lain 

dibandingkan dengan yang lazim digunakan dalam penelitian klasik 

14. Menyusun desain yang secara terus menerus disesuaikan dengan 

kenyataan lapangan (bersifat sementara) 

15. Menghendaki agar pengertian dan interpretasi yang diperoleh 

dirundingkan dan disepakati oleh manusia yang dijadikan sumber data. 

 

Berdasarkan penelitian yang dibahas dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan pola deskriptif, karena dalam pola deskriptif ini data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan 

demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan data untuk memberi 
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gambaran penyajian laporan tersebut.
4
 Adapun tujuan penelitian deskriptif 

adalah untuk membuat pencadaran secara sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
5
 

Berdasarkan fokus deskriptif ini penulis menuliskan fenomena-fenomena 

yang ada di Taman Pendidikan Al-Qur’an kemudian mendiskripsikannya 

terutama pada persoalan penerapan metode yanbu’a dalam  pengajaran 

membaca Al-Qur’an.  

 

B. Lokasi Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di lembaga Taman 

Pendidikan Al-Qur’an Al-Mubarokah di Ds. Boro Kec. Kedungwaru Kab. 

Tulungagung. Alasan peneliti mengambil lokasi tersebut karena memiliki 

kelebihan dengan menggunakan metode pengajaran Al-Qur’an Yanbu’a yang 

mengadopsi dari Yanbu’a Kudus dalam proses pembelajarannya. Taman 

Pendidikan Al-Qur’an Al-Mubarokah juga lebih efektif dalam proses 

pembelajarannya dibandingkan lembaga pendidikan sejenis yang berada di 

sekitarnya, karena memiliki fasilitas yang lengkap serta tenaga pengajar yang 

sudah memiliki ijazah yanbu’a. Kelebihan lain di TPQ Al-Mubarokah adalah 

memiliki santri yang banyak dari tingkat usia dini hingga dewasa, serta 

banyaknya wali santri yang berminat menghantarkan putra-putrinya mengaji 

agama di TPQ Al-Mubarokah. 

 

                                                           
4
Ibid, hal. 11 

5
Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 

hal. 75 
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C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangatlah utama. Peran peneliti 

dalam penelitian ini sebagai pengamat partisipan atau pengamat penuh. Di 

samping itu kehadiran peneliti diketahui sebagai peneliti oleh informan. 

Mulai dari studi pendahuluan, kemudian mengirim surat pengurus TPQ 

tentang pemberian ijin peneliti, kemudian peneliti mulai memasuki lokasi 

penelitian ke TPQ tersebut.  

Sebagaimana penelitian kualitatif yang disebutkan Ruchiati Wiratmadja 

bahwasanya “instrumen utama dalam penelitian adalah manusia”,
6
 karena itu 

untuk menyimpulkan data secara komprehensif maka kehadiran peneliti di 

lapangan sangat diutamakan karena pengumpulan data harus dilakukan dalam 

situasi yang sebenarnya. Meskipun kedudukan peneliti juga bisa diganti 

dengan yang lain, tetapi pada prakteknya peneliti sendirilah yang pada 

hakekatnya melakukan proses penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif ini peneliti sendiri juga membutuhkan 

bantuan orang lain sebagai alat pengumpulan data. Dalam hal ini peneliti 

turun langsung ke lapangan untuk melakukan pengamatan karena peneliti 

harus melihat secara langsung proses pembelajaran membaca Al-Qur’an 

tersebut. Dengan dilakukannya turun langsung kelapangan, peneliti dapat 

memperoleh data secara valid dan bisa dipertanggungjawabkan.  

 

 

                                                           
6
 Ruchiati Wiratmadja. Metode dan Teknik Menyusun Tesis dan Penelitian, (Bandung: 

Alfabeta, 2005), hal. 51 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 

Menurut Lofland, seperti yang dikutip oleh Moleong menjelaskan 

bahwa “sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.”
7
 

Sedangkan menurut Arikunto, sumber data dikelompokkan menjadi tiga 

yaitu: 

a) Person (orang)  

Adalah sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban 

lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket.
8

 Untuk 

mendapatkan sumber ini peneliti melakukan wawancara dengan kepala 

TPQ Al-Mubarokah, ustadz dan ustazdah TPQ Al-Mubarokah, serta 

santriwan-santriwati Al-Mubarokah. 

b) Place (tempat) 

Adalah sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam 

dan bergerak.
9

 Untuk mengetahui penelitian ini sumber data yang 

dimaksud adalah berbagai perlengkapan yang menunjang kegiatan belajar 

mengajar di TPQ Darul Ma’arif Ds. Dayu Kec. Nglegok Kab. Blitar. 

Misalnya seperti: ruang kelas, bangku, papan tulis, alat peraga, dan lain-

lain. Serta segala aktifitas atau kegiatan belajar mengajar. 

 

 

                                                           
7
Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif....., hal 157 

8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hal. 107 
9
 Ibid.  
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c) Paper (kertas)  

Adalah sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, 

angka, gambar atau simbol-simbol lain.
10

 Sumber data ini dapat diperoleh 

melalui dokumen yang berupa buku hasil tasheh siswa, papan 

pengumuman, dan dokumen lain yang diperlukan baik dari lokasi 

penelitian maupun dari luar lokasi penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data di lapangan dalam rangka mendeskripsikan 

dan menjawab permasalahan yang sedang diteliti, peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data, antara lain: 

1. Wawancara/Interview 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.
11

 Melalui teknik wawancara, peneliti bisa 

merangsang responden agar memiliki wawasan pengalaman yang lebih 

luas. Dengan wawancara juga, peneliti dapat menggali soal-soal penting 

yang belum terpikirkan dalam rencana penelitiannya.
12

  

Dalam teknik wawancara ini peneliti arahkan kepada guru-guru dan 

murid-murid yang ada di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Mubarokah. 

Dalam metode wawancara ini peneliti berperan aktif dalam bertanya guna 

                                                           
10

 Ibid. 
11

Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif....., hal. 186 
12

John W.Best, Metodologi Penelitian Pendidikan...., hal. 213 
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memancing pembicaraan menuju masalah tertentu kepada sumber data 

atau informan agar memperoleh jawaban dari permasalahan tersebut. 

2. Observasi  

Menurut Sugiyono, yang dikutip oleh Nasution menyatakan  bahwa, 

“Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya 

dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta yang mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi.”
13

 Pengertian lain 

menyebutkan bahwa observasi sebagai alat pengumpulan data, observasi 

langsung akan memberikan sumbangan yang sangat penting dalam 

penelitian deskriptif. Jenis-jenis observasi tertentu dapat diperoleh dengan 

baik melalui pengamatan langsung oleh peneliti.
14

 

Jadi observasi ini digunakan peneliti guna memperoleh data dengan 

melihat obyek secara dekat. Mengamati proses penerapan metode yanbua 

dalam pengajaran Al-Quran di TPQ Al-Mubarokah, agar peneliti 

mendapatkan data yang natural tentang bagaimana penerapan metode 

yanbua dalam pengajaran Al-Quran di TPQ Al-Mubarokah Boro. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang.
15

 Metode dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan 

                                                           
13

Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 64 
14

John W. Best, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usana Offset Printing, 

1982), hal. 204 
15

Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif...., hal. 82 
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membuat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.
16

 Metode 

dokumentasi ini dijadikan teknik pengumpulan data-data mengenai daftar 

profil Lembaga Taman Pendidikan Al-Mubarokah, data konkret tentang 

sejarah berdirinya TPQ Al-Mubarokah, daftar nama guru dan santri, 

keadaan guru dan santri, letak geografis, keadaan gedung, dan sarana 

prasarana belajar TPQ Al-Mubarokah. Yang semuanya dapat mendukung 

dan membantu data hasil observasi dan wawancara yang selanjutnya 

digunakan untuk bahan penyusunan laporan penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah pengumpulan data dalam periode 

tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 

jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah 

dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi sampai tahap tertentu diperoleh data yang dianggap 

kredibel.
17

 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui 3 (tiga) tahap, 

yaitu: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

                                                           
16

Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 231 
17

Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif ...., hal. 91. 
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demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
18

 Hasil yang direduksi adalah 

hasil nilai membaca Al-Qur’an individu (sorogan) ketika penelitian 

berlangsung, dengan tujuan untuk mengetahui pencapaian kompetensi 

santri dalam membaca Al-Qur’an sesuai kompetensi dari metode yanbu’a. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, pie shart, 

pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin 

mudah dipahami.
19

 Data-data yang disajikan berupa observasi, wawancara, 

dokumentasi, nilai/hasil belajar siswa, serta catatan lapangan yang 

dilakukan di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Mubarokah. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisi data menurut Miles and Huberman 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

                                                           
18

Ibid.,hal. 247 
19

Ibid, hal. 249 
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merupakan kesimpulan yang kredibel.
20

 Oleh karena itu dalam tahap ini 

akan dilakukan kegiatan verifikasi, yaitu menguji kebenaran, kekokohan, 

dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data yang telah direduksi 

dan disajikan di atas. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Selain menganalisis data, peneliti juga harus menguji keabsahan data 

agar memperoleh data yang valid. Untuk menetapkan keabsahan data tersebut 

diperlukan teknik pemeriksaan. Adapun teknik yang digunakan dalam 

pemeriksaan keabsahan data adalah sebagai berikut: 

1. Kepercayaan (kredibilitas) 

Kredibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang 

berhasil dikumpulkan sesuai dengan dunia nyata serta terjadi dengan 

sebenarnya. Untuk mencapai nilai kredibiltas ada beberapa teknik yaitu 

teknik triangulasi dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat 

lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 

Pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi kemelencengan  

dalam pengumpulan data.
21

 

Triangulasi data dilakukan dengan cara menanyakan kebenaran data 

tertentu yang diperoleh dari ustadz-ustadzah Taman Pendidikan Al-Qur’an 

kemudian dikonfirmasikan kepada informan lain. Teknik triangulasi juga 

dilakukan dengan cara membandingkan data atau informan yang 

                                                           
20

Ibid, hal. 252 
21

 Moleong, Metodologi Penelitian ……., hal. 331 



52 
 

dikumpulkan dari guru Taman Pendidikan Al-Qur’an, kemudian 

membandingkan dengan data tersebut, pengecekan anggota dilakukan 

dengan cara menunjukkan data atau informasi, termasuk hasil interpretasi 

penelitian yang sudah ditulis dengan rapi dalam bentuk catatan lapangan 

atau traskrip wawancara pada informan kunci agar dikomentari, disetujui 

atau tidak, dan bisa ditambah informan lain jika dianggap perlu.  

Perpanjangan keikutsertaan peneliti sebagaimana telah dikemukakan 

sangat menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak 

dilaksanakan dalam waktu singkat tetapi memerlukan waktu yang relatif 

panjang pada latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan peneliti dapat 

menguji kebenaran informasi yang diperoleh secara distorsi baik berasal 

dari peneliti sendiri maupun dari ustadz-ustadzah Taman Pendidikan Al-

Qur’an. Perpanjangan keikutsertaan ini dapat membangun kepercayaan 

ustadz-ustadzah Taman Pendidikan Al-Quran kepada peneliti, sehingga 

antara peneliti dengan informan kunci (ustadz-ustadzah Taman Pendidikan 

Al-Quran) dapat tercipta hubungan keakraban yang baik sehingga 

memudahkan ustadz-ustadzah Taman Pendidikan Al-Qur’an untuk 

mengungkapkan sesuatu secara transparan dan ungkapan hati yang tulus 

dan jujur. 

Dalam penelitian ini derajat kepercayaan diukur melalui tiga teknik 

yaitu: 

a. Ketekunan Pengamatan 
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Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten 

interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis 

yang konstan. Teknik ini dilakukan dengan cara peneliti mengadakan 

pengamatan secara teliti, rinci dan terus-menerus selama proses 

penelitian di lapangan.
22

 

b. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
23

 Pada 

penelitian ini peneliti melakukan triangulasi dengan jalan: 

1) Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan, 

2) Mengeceknya dengan berbagai sumber data, 

3) Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data 

dapat dilakukan. 

c. Pemeriksaan sejawat 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara 

atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-

rekan sejawat.
24

 Pengecekan sejawat yang dimaksud disini adalah 

mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen 

pembimbing/teman mahasiswa yang sedang atau telah mengadakan 

penelitian atau orang yang berpengalaman mengadakan penelitian. Hal 

ini dilakukan beberapa kali dengan harapan penelti mendapat masukan-

                                                           
22

Ibid.,hal. 329 
23

Ibid.,hal. 330 
24

Ibid.,hal. 332 
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masukan baik dari segi metodologi maupun konteks penelitian demi 

tercapainya kesempurnaan. 

 

2. Kebergantungan (dependabilitas) 

Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian akan terjadinya 

kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan dan menginterpretasikan 

data sehingga data dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.  

Kesalahan sering dilakukan oleh manusia itu sendiri terutama peneliti 

karena keterbatasan pengalaman, waktu, dan pengetahuan. Cara untuk 

menetapkan bahwa proses penelitian dapat dipertanggung jawabkan 

melalui audit dipendability oleh auditor independent yakni oleh dosen 

pembimbing. 

 

3. Kepastian (Konfirmabilitas) 

Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang dilakukan 

dengan cara mengecek data dan informasi serta intepretasi hasil penelitian 

yang didukung, peneliti menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan, seperti 

data lapangan berupa catatan lapangan dari hasil pengamatan penelitian 

penerapan metode yanbu’a dalam pembelajaran membaca Al-Quran santri 

di TPQ Al-Mubarokah Boro Kedungwaru dan transkrip wawancara serta 

catatan proses pelaksanaan penelitian. 
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H. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap dalam penelitian antara lain:  

1. Menyusun rancangan penelitian. 

2. Memilih lapangan penelitian. 

Pemilihan lapangan penelitian diarahkan oleh teori substantif yang 

dirumuskan dalam bentuk hipotesis kerja walaupun masih tentatif 

sifatnya.
25

 

3. Mengurus perizinan. 

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah meminta surat pengantar 

dari dekan IAIN Tulungagung untuk menunjukkan identitas bahwa 

peneliti benar-benar mahasiswa IAIN Tulungagung yang akan 

mengadakan penelitian. Kemudian menghubungi tempat penelitian, yaitu 

peneliti menyampaikan surat pengantar kepada kepala madrasah Taman 

Pendidikan AlQur’an Al-Mubarokah untuk mendapatkan persetujuan 

mengadakan penelitian serta melakukan studi lapangan. 

4. Menjajaki dan menilai lapangan. 

Penjajakan dan penilaian lapangan akan terlaksana dengan baik apabila 

peneliti sudah membaca terlebih dahulu dari kepustakaan atau 

mengetahui melalui orang dalam tentang situasi dan kondisi daerah 

tempat penelitian dilakukan.
26

 

5. Memilih dan memanfaatkan informan. 

                                                           
25

Ibid., hal.127 
26

Ibid., hal 130 
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Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tetang situasi dan kondisi latar penelitian. Kegunaan informan bagi 

peneliti ialah membantu agar secepatnya dan tetap seteliti mungkin dapat 

membenamkan diri dalam konteks setempat.
27

 

6. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya perlengkapan fisik, tetapi 

segala macam perlengkapan penelitian yang diperlukan. Pada tahap ini 

peneliti juga menyiapkan proposal penelitian.  

 

                                                           
27

Ibid., hal. 132 


